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A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba>‟ B Be ب

 ta>‟ T Te ت

 s|a> s| es (dengan titik di atas ث

 Ji>m J Je ج

 h{a>‟ h{ ha (dengan titik di bawah ) ح

 kha>‟ Kh ka dan ha خ

 Da>l D De د

 Z{a>l Z| zet (dengan titik di atas ) ذ

 ra>‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Si>n  S Es س

 Syi>n Sy es dan ye ش

 s{a>d s{ es (dengan titik di bawah) ص

 d{a>d d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t{a>‟ t{ te (dengan titik di bawah) ط

 z{a>‟ z{ zet (dengan titik di bawah) ظ

  ain ..„.. koma terbalik di atas„ ع

 - Gain  G غ

 - fa>‟ F ف
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 - Qa>f Q ق

 - Ka>f K ك

 - La>m L ل

 - Mi>m M م

 - Nu>n N ن

 - Wa>wu W و

 - ha> H ه

 Hamzah  . „.. Apostrof ء

 - ya>‟  Y ي

 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah) 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh :  

  Muta‟addidah    متعدّدة

C. Ta>’ Marbu>tah di Akhir Kata  

1. Bila dimatian ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti Sholat, Zakat, dan sebagainya.  

 illah„  علّة

2. Bila dihidupkan di tulis t.  

D. Vokal Pendek  

Fath{ah ditulis a, kasroh ditulis i>, dan dammah ditulis u>.  

E. Vokal Panjang  

a panjang ditulis a>, I panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u, masing – 

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya.  

F. Vokal – Vokal Rangkap  

1. Fath{ah dan Ya> mati ditulis ai, contoh :  

 tansa>  (a>)  تنَسي

2. Fath{ah dan wa>wu mati ditulis au, contoh :  

 Qaul  قوَل
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G. Vokal – Vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof ( „ ) 

 Mu‟ammas  مُؤَنَّث  

H. Kata Sandang Alif dan Lam  

1. Bila diikuti hruf Qomariyah, contoh :  

 Al-Qiya>m القيام

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf ( el ) nya.  

 ‟<Asy-Sama السّماء

I. Huruf Besar  

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.  

J. Penulisan Kata – Kata dalam Rangkaian Kalimat  

1. Dapat ditulis menurut penulisannya.  

 {Z|awi al-furu>d ذوَِى الْفرُُوْض

2. Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut, contoh :  

  Ahl as-Sunnah  أهْلُ السُّنَّة
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Abstrak: 

 

Hamzah Usaid Uzza (15420119), Strategi Pembelajaran dalam model 

Contextual Teaching and Learning Maha>rah al-Kala>m Pada Santri Kelas 1 

TMI Di Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur Tahun 

Ajaran 2019/2020. Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 

Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2019. 

Latar belakang penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran maha>rah 

al-kala>m (keterampilan berbicara bahasa Arab) pada santri kelas 1 TMI di 

Pondok Pesantrean “Wali Songo” Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur  Tahun Ajaran 

2019/2020, yang menerapkan praktik berbahasa Arab di lingkungan pesantren. 

Praktik berbahasa tersebut senada dengan teori pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning) yang melibatkan konteks (kondisi nyata) 

dalam meningkatkan kemampuan bahasa Arab  santri khususnya kemampuan 

berbicara. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif lapangan.  

Berdasarkan fenomena pembelajaran tersebut, penulis ingin mengetahui 

strategi pembelajaran maha>rah al-kala>m pada santri kelas 1 TMI di Pondok 

Pesantren “Wali Songo” Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur, serta aspek-aspek 

strategi pembelajaran contextual teaching and learning maha>rah al-kala>m 

yang sudah tercapai pada santri kelas 1 TMI di Pondok Pesantren “Wali Songo” 

Ngabar Ponorogo  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran maha>rah al-kala>m pada kelas 1 TMI di Pondok 

Pesantren “Wali Songo” Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur menggunakan 

tiga macam strategi yaitu strategi pembelajaran langsung, strategi 

pembelajaran tak langsung dan strategi pembelajaran interaktif. Tujuh 

aspek pembelajaran kontekstual sudah terimplementasi secara baik dalam 

strategi pembelajaran mahara>h al-kala>m pada kelas 1 TMI Pondok 

Pesantren “Wali Songo” Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur, yaitu; 

membangun keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang 

berarti, melakukan pembelajaran mandiri, berpikir kritis dan kreatif, 

bekerja sama, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, 

mencapai standar tinggi. Selain itu satu aspek dalam pembelajaran 

kontekstual yang belum terimplementasi secara maksimal adalah; 

penilaian autentik, 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran, Maha>rah al-Kala>m, Contextual 

Teaching and Learning 
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 الملخّص
 

 فصززز الفي   لدهزززارة ال زززلام السزززياةيّة التعليميزّززة الإسزززياييةيّة(، ۱٤٥۲٠۱۱٩حمزززأة أسزززيد عزززأّ   
التعليميزّززة الأوّل بيبيزّززة الدعزززالدين الإسزززلاميّة  عهزززد اوا، صزززاعاا عزززابر، ّرنررو،زززر، يزززاو  الّ زززرةيّة،  ب  ر زّززة 

التّلزززيم اللّازززة العربيزّززة نامعزززة سزززر ن  ، البحزززي،  ر،يزززا،ر   ةسزززم 9٠0٩/9٠9٠السّزززياةيّة( لسّززز ة الدّراسزززيّة 
 9٠0٩،اليةا،ا الإسلاميّة الح رميّة  ر،يا،ر ، 

بيبيزّة الدعزالدين فصز  الأوّل ال  في خلفية البحي من هذ البحزي هزت ييبيزل التّعلزيم لدهزارة ال زلام 
سززتادام اللّاززة في ب ززة ممارسززة االزّزت ييبزّزل  الإسززلاميّة  عهززد اوا، صززاعاا عززابر، ّرنررو،ززر، يززاو  الّ ززرةيّة 

لتير رمهارة اللّازة .هذا التّيبيل م اسب ل  ر ةّ التّعليميّة السّياةيّة الّت يتعلّل بأحرال اليّلاب الراةيعيّة الدعهد 
 . هذا البحي هر بحي ال رعتّ الديدانّ العربيّة خصرصا علت التّ لّم باللّاة العربيّة

  سززيعلم الدبحّززيتحد ززد الد زز لات مززن هززذ البحززي  ّ علززى أسززاه هززذه  زّزراهر التّعلززيم السّززاب ة،
التعليميزّزززززة لدهززززززارة ال ززززززلام اليزّزززززلاب في ّصزززززز  الأوّل بيبيزّزززززة الدعززززززالدين الإسززززززلاميّة  عهززززززد اوا،  إسززززززياييةيّة

قِب زل   التعليميزّة إسزياييةيّة ويه و صاعاا،عابر، ّرنررو،ر، ياو  الّ رةيّة لدهزارة ال زلام  السّزياةيّة الزّذ   ةزد 
مززن ن ر زّززة   فصزز  الأوّل بيبيزّزة الدعزززالدين الإسززلاميّة  عهزززد اوا، صززاعاا،عابر، ّرنررو،زززر، يززاو  الّ زززرةيّةلبا

 .التعليميّة السّياةيّة
التعليميزّزة لدهززارة ال ززلام بفصزز  الأوّل بيبيزّزة الدعززالدين الإسززلاميّة  سززياييةيّةإنتيةززة البحززي هززت أنّ 

 إسزياييةيّة التعلزيم الدباشزرّ ،  إسزياييةيّة  عهد اوا، صاعاا،عابر، ّرنررو،ر، ياو  الّ رةيّة، ثلاثزة هزت  
قِبّ زّ ييزّدة في   بعةسز .التعلزيم الدتفاعليزّة إسزياييةيّة  التعلزيم يراالدباشزرّ ، و  إسزياييةيّة الأويزه الزّت ةزد 

التعلزيم لدهززارة ،ززلام اليززلاب في ّصزز  الأوّل بيبيزّزة الدعززالدين الإسززلاميّة  عهززد اوا، صززاعاا،عابر، ّرنررو،ززر، 
ّ  التّف زا الّ  ززد ,التّعززاون يزاو  الّ زرةيّة هززت   سزيلّ العلّاةزة الدفيززدة، الأعمزال الدفيززدة، التّعلزيم الدسزت لّتّ،
لم يقيبزّزل   الزّزذ واحززد ويززهالخلاةززتّ، إعانززة الفززرد للتّ ميزّزة والإردكد، إدراا الدبلززو العززاّ،، و مززن  الزز  ه ززااا 

التعليميّة الدهارة ال لام بفص  الأوّل بيبيّة الدعالدين الإسلاميّة  عهد اوا، صاعاا،عابر،  سياييةيّة  مّةً في 
 الح ي تّ.   ي ييمتهّرنررو،ر، ياو  الّ رةيّة 

 ةالتعليميّة السّياةيّ ن ر ةّ مهارة ال لام،  ,التعليميّة سياييةيّة  :الكلمات الرئيسيّة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

  Strategi Pembelajaran merupakan hal yang penting sekali dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Dalam pembelajaran bahasa Arab kita mengenal 

empat kompetensi berbahasa yaitu istima‟(mendengarkan), kala>m 

(berbicara), qira>>‟ah (membaca), kita>bah (menulis). Strategi yang 

digunakan harus sesuai dengan peserta didik, kondisi tempat, serta empat 

keterampilan berbahasa termasuk keterampilan berbicara
2
 

Keterampilan berbicara (Maha>rah Al-Kala>m) adalah adalah salah 

satu dari  keterampilan yang harusnya dicapai sebagai implikasi dari 

perkembangan orientasi pembelajaran bahasa Arab di Indonesia yang 

merambah pada kompleksifitas unsur bahasa. Orientasi pembelajaran bahasa 

Arab yang menekankan kompleksifiitas unsur bahasa adalah orientasi 

akademik. Orientasi akademik yaitu, belajar bahasa Arab untuk tujuan 

memahami ilmu-ilmu (ilmu agama, sosial budaya, politik dll) dan empat 

keterampilan berbahasa (istima>‟, kala>m, qira>‟ah, kita>bah)
3
. Pencapaian 

ketrampilan berbicara adalah implikasi dari pemikiran linguistik modern atau 

strukturalisme yang menyatakan bahwa bahasa adalah ujaran. Sebagaimana 

dalam teori linguistik tradisional orang masih mengacaukan dan mencampur 

adukan  pengertian bahasa tulisan, dan bahasa bunyi, maka semenjak 

munculnya teori struktural, bahasa kini benar-benar dibedakan antara bunyi 

                                                             
2
 Hasna Qonita Khansa “Bahasa Arab Fusha dan Amiyah serta Problematikannya” 

Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab, hlm. 54 
3
Acep Hermawan, “Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab” (Bandung: Penerbit 

Rosda, 2011), hlm. 89 
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dan tulisan.
4
. Keterampilan berbicara adalah komponen penting dan utama 

dalam berbahasa. Ketrampilan berbicara (maha>rah al-kala>m/speaking 

skill) adalah kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi dengan artikulasi atau 

kata-kata untuk mengekspresikan pikiran berupa pikiran yang diungkapkan 

dapat berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan kepada lawan bicara 

atau audien.
5
 Maka dari itu dapat kita ketahui, urgensi keterampilan berbicara 

bahasa Arab pada orientasi akademik adalah terciptanya kemampuan verbal 

berbahasa yang komunikatif untuk menunjang intelektualitas.  

Lembaga pendidikan berbasis pesantren yang menerapkan 

pembelajaran bahasa Arab dengan orientasi akademik di Indoensia salah 

satunya adalah Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar Ponororgo. Sesuai 

dengan apa yang diuraikan penulis sebelumnya kompleksitas ketrampilan 

berbahasa adalah ciri dari orientasi akademik. Hal itu terbukti dari aktifitas 

pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang mengarah kepada orientasi 

akademik. Dalam pra penelitian penulis mengamati kegiatan pembelajaran 

bahasa Arab di Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar Ponorogo. Dalam 

pengamatan itu penulis mengamati tentang kemampuan santri kelas 1 TMI 

atau setingkat 7 MTs/SMP sudah berkomunikasi menggunakan bahasa Arab 

dasar sebagai bahasa sehari-hari di lingkungan mereka.
6
 Berbagai kegiatan 

sebagai penunjang perkembangan kompetensi  turut diadakan seperti, 

seminar dan workshop bahasa Arab yang salah satunya adalah seminar 

                                                             
4
Soeparno, “Dasar-dasar Linguistik” (Jogja: Tiara Wacana, 2013) hlm. 102 

   
5
 Ibid, hlm. 135 

6
 Hasil observasi dalam  pra penelitian, pada tanggal 13 Januari 2019 



 
 

3 
 

bahasa Arab bertajuk nadwatul lughah al- Arabiyyah pada tahun 2018.
7
 

Selanjutnya adalah Arabic Camp yang diadakan pada bulan Januari 2019 

lalu. Target kemampuan santri yang mengikuti Arabic Camp ini adalah bisa 

menggunakan bahasa Arab dengan baik dan benar, serta mampu menularkan 

apa yang mereka dapatkan ketika mengikuti kegiatan Arabic Camp ini 

kepada santri lainnya.
8
 Beberapa tahun terakhir, Pondok Pesantren “Wali 

Songo” Ngabar juga telah sukses mengirimkan alumninya untuk melanjutkan 

studi di perguruan tinggi negara timur tengah seperti Mesir dan Sudan.
9
 

Pembelajaran Bahasa Arab di Pondok Pesantren “Wali Songo” 

Ngabar Ponorogo memanfaatkan lingkungan sebagai sarana untuk 

meningkatkan kemampuan santri dalam berbicara menggunakan bahasa Arab 

sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran di pesantren 

tersebut tercipta untuk meningkatkan ketrampilan berbahasa Arab khususnya 

dalam kemampuan berbicara. 

Fenomena pembelajaran tersebut, sekilas memiliki keserupan dengan 

strategi pembeajaran yang ada dalam aspek pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching and learning/CTL) yang sama-sama menaruh perhatian 

penting terhadap peran konteks (kondisi nyata) peserta didik sebagai aspek 

pendukung yang mampu membuat pembelajaran berjalan efektif. 

Pembelajaran kontekstual sendiri adalah pembelajaran yang tidak hanya 

                                                             
7
http://ppwalisongo.id/berita/detail/335/seminar-bahasa-upaya-lac-meningkatkan-

kualitas-bahasa-arab, akses tanggal 20 Agustus 2019 
8
http://ppwalisongo.id/berita/detail/393/arabic-camp-sebagai-medium-pemantapan-

kemahiran-bahasa-arab, akses 20 Agustus 2019 
9
 http://ppwalisongo.id/berita/detail/340/8-alumni-ngabar-lanjutkan-studi-ke-timur-

tengah, akses 20 Agustus 2019 

http://ppwalisongo.id/berita/detail/335/seminar-bahasa-upaya-lac-meningkatkan-kualitas-bahasa-arab
http://ppwalisongo.id/berita/detail/335/seminar-bahasa-upaya-lac-meningkatkan-kualitas-bahasa-arab
http://ppwalisongo.id/berita/detail/393/arabic-camp-sebagai-medium-pemantapan-kemahiran-bahasa-arab
http://ppwalisongo.id/berita/detail/393/arabic-camp-sebagai-medium-pemantapan-kemahiran-bahasa-arab
http://ppwalisongo.id/berita/detail/340/8-alumni-ngabar-lanjutkan-studi-ke-timur-tengah
http://ppwalisongo.id/berita/detail/340/8-alumni-ngabar-lanjutkan-studi-ke-timur-tengah
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berpusat pada isi materi saja tapi juga mengarahkan peserta didik terhadap 

pemahaman kondisi nyata di kehidupan sehari-hari. Pengarahan ini bertujuan 

untuk menemukan makna sesuatu yang dipelajari yang bersinggungan 

dengan kenyataan yang dialami. Elain B. Johnson dalam Contextual 

Teaching and Learning” mengatakan: 

  Selama ini ada kecenderungan beberapa pihak untuk 

mengartikan CTL sebagai program pembelajaran yang hanya 

mengaitkan materi ajar dengan suasana personal siswa.
10

  

 

Pendapat tersebut rupanya belum sampai pada esensi dari CTL itu 

sendiri. Esensi dari CTL sendiri adalah penemuan makna dari sebuah aktifitas 

pembelajaran. Penemuan makna perlu digaris bawahi sebagai aspek yang 

akan diteliti eksistensinya dalam model pembelajaran yang aka di teliti 

dengan teori model pembelajaran kontekstual (CTL) selain beberapa selain 

aspek-aspek yang lain.  

Berdasarkan fenomena pembelajaran di Pondok Pesantren Wali 

Songo Ngabar Ponorogo dan uraian tentang teori pembelajaran CTL di atas, 

penulis tertarik untuk mencari sejauh mana prinsip-prinsio CTL diterapkan. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
10

Elain B. Johnson, “Contextual Teaching and Learning”, Terj. Ibnu ,Setiawan, 

(Bandung: Kaifa Learning, 2014), hlm 61 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi pembelajaran dalam model contextual teaching and 

learning maha>rah al-kala>m pada santri kelas 1 TMI di Pondok 

Pesantren “wali Songo” Ngabar? 

2. Apa saja aspek strategi pembelajaran dalam model contextual teaching 

and learning maha>rah al-kala>m yang sudah tercapai pada santri kelas 1 

TMI di Pondok Pesantren “wali Songo” Ngabar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui strategi pembelajaran dalam model contextual teaching and 

learning maha>rah al-kala>m pada santri kelas 1 TMI di Pondok 

Pesantren “Wali Songo” Ngabar 

2. Mengetahui apa saja aspek strategi pembelajaran dalam model contextual 

teaching and learning maha>rah al-kala>m yang sudah tercapai pada 

santri kelas 1 TMI di Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar 

D. Kegunaan penelitian 

1. Secara umum penelitian ini berguna untuk menambah kontribusi 

pemikiran dan ide yang yang inspiratif kepada seluruh akademisi yang 

menggeluti dunia pendidikan dalam pengembangan strategi pembelajaran 

yang efektif.  

2. Secara khusus adalah untuk menambah wawasan dalam berproses sebagai 

seorang pendidik dan pengajar bahasa Arab. 
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E. Tinjauan pustaka 

 Peneliti telah melakukan pengamatan terhadap beberapa literatur 

yang terkait dengan penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang 

memiliki kaitan dengan penelitian ini. Literatur yang pertama adalah skripsi 

“Strategi Pembelajaran Bahasa Arab Dengan Pendekatan Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Siswa Kelas XI Bahasa 2 Di MA 

Negeri 2 Kudus Tahun Ajaran 2010/2011” karya Laili Saadah. Penelitian 

tersebut membahas tentang peningkatan hasil belajar siswa dengan metode 

pembelajaran kontekstual. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 

yang akan penulis teliti adalah sama-sama membahas tentang pembelajaran 

kontekstual, perbedaannya adalah jika di penelitian sebelumnya membahas 

kontekstual sebagai pendekatan, penulis meneliti prinsip-prinsip 

pembelajaran kontekstual dalam ranah strategi pembelajaran.. Karya kedua 

skripsi adalah “Penerapan Pendekatan Pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Akidah Akhlak  Di Kelas VIII Mts. Amindarussalam  

Kabupaten Deli Serdang” karya Fadhila Izmi. Karya ini membahas tentang 

penerapan pembelajaran kontekstual di salah satu sekolah dan menghasilkan 

kesimpulan bahwa sudah terciptanya proses pembelajaran yang sesuai 

dengan aspek-aspek CTL pada mata pelajaran akidah akhlak namun belum 

menunjukkan peningkatan hasil belajar. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis adalah pembahasan tentang implementasi CTL dalam 

penelitiannya. Perbedaannya adalah Fadhila mencoba menerapkan  teori 
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pembelajaran CTL dalam pembelajaran, sedangkan penulis meneliti prinsip 

CTL apa saja yang terdapat dalam pembelajaran yang sudah ada di lokasi 

penelitian. Yang ketiga adalah skripsi “Pengaruh Strategi Kontekstual 

Learning (CTL) Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Materi Alquran SMA Swasta Al-Ulum Medan” karya Liza 

Minelli Karya ini membahas tentang pengaruh CTL pada motivasi siswa dan 

hasil belajar, dalam kesimpulannya terdapat pengaruh yang cukup signifikan 

mengenai motivasi belajar dan peningkatan kemampuan siswa. Persamaan 

peneitian ini dengan penelitian penulis adalah adanya pembahasan mengenai 

CTL dalam ranah implementasi pembelajaran. Perbedaannya Liza meneliti 

seberapa jauh pengaruh CTL dalam perkembangan motivasi belajar siswa, 

sedangkan penulis meneliti sejauh mana prinsip CTL itu diterapkan dalam 

pembelajaran. Yang keempat adalah Jurnal “Model Pembelajaran CTL 

Berbasis IT untuk Menguasai  Mufradat Bahasa Arab” karya Adtman A. 

Hasan. Persamaaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

implementasi pembelajaran kontekstual dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Perbedaannya adalah Adtman mencoba memadukan CTL dengan teknologi 

informasi sebagai media untuk menemukan apakah terdapat peningkatan 

dalam hasil belajar siswa, namun penulis ingin mengetahui kesesuaian 

strategi yang sudah diterapkan dengan aspek-aspek pembelajaran CTL. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa belum ada penelitian 

yang sama persis dengan yang akan diteliti. Maka dari itu, penelitian yang 
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akan dilakukan ini dirasa memiliki perbedaan cukup kontras terhadap 

penelitian sebelumnya dan layak untuk dilaksanakan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

79 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang penulis lakukan pada tahap 

sebelumnya, maka dapat kesimpulan dari penelitian ini adalah 

1. Strategi pembelajaran dalam model contextual teaching and learning 

maha>rah al-kala>m pada kelas 1 TMI di Pondok Pesantren “Wali 

Songo” Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur secara umum dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga macam strategi (langsung, tak langsung, 

dan interaktif). Kegiatan pembelajaran dengan strategi pembelajaran 

langsung adalah pemberian kosa kata dan materi gramatika, kegiatan 

pembelajaran dengan strategi pembelajaran tak langsung adalah 

kegiatan penghafalan kosa kata, penerapan wajib berbahasa di 

lingkungan pesantren, pelatihan komunikasi bahasa Arab, dan 

kegiatan perlombaan ketrampilan yang terintregasi dengan 

kemampuan bahasa, selanjutnya strategi pembelajaran interaktif dapat 

dilihat melalui aktifitas pengontrolan kegiatan berbahasa di 

lingkungan pesantren.  

2. Kelebihan dari penerapan strategi pembelajaran dalam model 

contextual teaching and learning maha>rah al-kala>m pada santri 

kelas 1 TMI di Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar adalah; 

terdapat tujuh aspek dari delapan aspek pembelajaran kontekstual 

yang sudah terimplementasi secara baik dalam strategi pembelajaran 
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mahara>h al-kala>m pada kelas 1 TMI Pondok Pesantren “Wali 

Songo” Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur, adalah; membangun 

keterkaitan yang bermakna, melakukan pekerjaan yang berarti, 

melakukan pembelajaran mandiri, bekerja sama, berpikir kritis dan 

kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai 

standar tinggi.  

3. Kekurangan dari penerapan strategi pembelajaran dalam model 

contextual teaching and learning maha>rah al-kala>m pada santri 

kelas 1 TMI di Pondok Pesantren “Wali Songo” Ngabar adalah; 

belum terlaksananya penilaian autentik dalam pembelajaran 

B. Saran 

Peran lembaga penggerak bahasa di Pondok Pesanren “Wali Songo” 

Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur cukup baik dalam meningkatkan ketrampilan 

berbahasa santri baik dalam bahasa Arab maupun Inggris. Program kerja dan 

strategi mengajar sudah cukup relevan untuk mengembangkan ketrampilan dan 

mengatasi problematika pembelajaran terutama untuk kelas 1 TMI. 

Berdasarkan uraian di atas penulis memiliki sejumlah saran yang mungkin 

dapat menunjang pebelajaran untuk lebih baik lagi sesuai prinsip pembelajaran 

kontekstual:. 

1. Pihak Pengajar dan Pengurus: 

a. Memberikan tugas kelompok dengan mempertimbangkan keragaman 

bakat dan karakter dalam sebuah kelompok. 
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b. Memberikan hasil penilaian santri secara autentik yang didasarkan pada 

beberapa aspek yaitu kemampuan kognitif (kecerdasan intelektual), 

afektif (kecerdasan emosional/sikap dll), dan psikomotorik 

(keterampilan). Seperti contohnya menjadikan kemampuan pidato dan 

membaca puisi santri sebagai aspek yang penting dalam penilaian 

kompetensi kemampuan berbicara. 

2. Santri 

a. Lebih giat dalam belajar dan menghafal kosa kata. 

b. Melatih kemampuan berbicara dan berkomunikasi dalam bahasa Arab 

dengan ikhlas tanpa didasari rasa keterpaksaan. 

C. Kata Penutup 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah S.W.T yang 

telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi sebagai syarat untuk menyelesaikan jenjang pendidikan 

strata satu di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Penyusunan skripsi tentang analisis strategi pembelajaran maha>rah 

al-kala>m atau kemampuan berbicara bahasa Arab di Pondok Pesantren “Wali 

Songo”, Ngabar, Ponorogo, Jawa Timur ini telah sampai kepada tahap akhir, 

walaupun demikian masih terdapat beberapa kekurangan dan kesalahan yang 

harus dikiritisi dan dipebaiki. Untuk itu kritik dan saran sangat penulis 

harapkan dari pembaca untuk mengevaluasi sejumlah kesalahan demi 

kesempurnaan skripsi ini. 



 
 

82 
 

Akhirnya, penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

membantu proses awal hingga akhir penyusunan. Jika ada kebaikan dan 

manfaat di dalamnya itu semua merupakan karunia Allah S.W.T, dan jika ada 

beberapa kekurangan itu berasal dari ketidaksempurnaan penulis sendiri. 

Semoga karya sederhana ini dapat bermanfaat untuk penulis sendiri maupun 

pembaca. Amiin, Wallahu „alam bissawa. 
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LAMPIRAN 

INDIKATOR OBSERVASI 

ASPEK-ASPEK CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN MAHA>RAH AL-KALA>M  PADA KELAS 1 TMI DI PONDOK 

PESANTREN WALI SONGO NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR 

A. Membuat Ketekaitan yang bermakna 

NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1.  Pengajar menjelaskan materi 

pelajaran dengan jelas 

   

2. Pengajar mengaitkan materi 

dengan konteks nyata santri 

   

3. 

 

Pengajar memasukkan dan 

mengintregasikan pelajaran lain ke 

dalam pembelajaran 

 

   

4. Pengajar dan santri mempraktikan 

materi dalam kelas 

   

 

B. Melakukan Pekerjaan Yang Berarti 
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NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1. 

 

Mempraktikan pelajaran yang 

diajarkan dalam lingkungan 

tempat tinggal dan konteks 

masing-masing 

 

   

2. 

 

Santri mencari makna dan nilai 

fungsi dari materi yang 

dipraktikannya 

   

 

C. Pembelajaran Mandiri 

NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1. 

 

Pengajar memberikan motivasi 

santri untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya 

 

   

2. Pengajar memperhatikan 

kemampuan  soft skill dan hard 

skill yang dimiliki oleh  santri 
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3. Santri mengambil tindakan 

sebagai respon dari peristiwa yang 

dialami dalam kehidupannya 

masing-masing 

   

 

D. Bekerja Sama 

NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1. Santri melakukan pembelajaran 

kelompok dengan santri lain yang 

mempunyai keragaman karakter dan 

kemampuan di dalam kelas dan di 

luar kelas 

   

2. Pengajar memberikan kesempatan 

setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok 

   

 

E. Berpikir Kritis Dan Kreatif 

NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1. 

 

Pengajar menyajikan sebuah 

pembelajaran berbasis masalah 
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2. Santri mencoba menyelesaikan 

sebuah topik permasalahan 

   

 

F. Mengembangkan Diri 

NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1. Pengajar mengenal karakteristik  

individu masing-masing santri 

   

     

2. Pengajar memantau dan berinteraksi 

dalam kehidupan santri di luar 

pembelajaran yang ada di kelas 

   

3. Santri mengembangkan kemahiran 

berbahasa dalam lingkungan sesuai 

bakat dan minat masing-masing yang 

tengah ditekuni 

   

 

G. Mencapai Standar Tinggi 

NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1. Pengajar mentapkan standar tinggi 

bagi santri untuk dapat mempraktikan 

apa yang di dapat dari pembelajaran 
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sesuai kaidah tepat.  

 

H. Melakukan Penilaian Autentik 

 

NO. INDIKATOR 

KETERANGAN 

YA TIDAK DESKRIPSI 

1. Pengajar menilai proses belajar santri 

dalam pembelajaran maupun 

lingkungan (di dalam kelas dan di 

luar kelas) 

 

   

2. Pengajar mengevaluasi hasil belajar 

santri 

   

3. Bentuk penilaian tidak berupa tes 

tulis dan lisan saja 
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INSTRUMENT WAWANCARA PENGAJAR 

ASPEK-ASPEK CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM 

PEMBELAJARAN MAHA>RAH AL-KALA>M  PADA KELAS 1 TMI DI PONDOK 

PESANTREN WALI SONGO NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR 

 

I. Membuat Ketekaitan yang bermakna 

NO. INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

1.  Pengajar menjelaskan materi 

pelajaran dengan jelas 

a. Materi apa saja yang 

anda jelaskan pada 

santri terkait maha<rah 

al-kala>m? 

b. Apakah penyampaian 

anda bisa didengar oleh 

seluruh santri? 

c. Apakah anda sering 

menjelaskan materi 

berulang-ulang? 

d. Apakah banyak santri 

yang menanyakan 

materi? 

 

 

2. Pengajar mengaitkan materi 

dengan konteks nyata santri 

a. Apakah anda 

menjelaskan posisi dan 

fungsi materi yang 

dijelaskan dalam 

kehidupan nyata santri? 

b. Bagaimana cara anda 

mengaitkan materi yang 

anda sampaikan dengan 
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pengalaman nyata? 

3. 

 

Pengajar memasukkan dan 

mengintregasikan pelajaran lain 

ke dalam pembelajaran 

 

a. Apakah anda  

memasukan dan 

mengintregasikan mata 

pelajaran lain dalam 

materi yang anda 

sampaikan? 

b. Bagaimana cara anda 

mengintregasikan 

materi yang 

disampaikan dengan 

mata pelajaran lain? 

c. Bagaimanakah contoh 

pengintregasian 

tersebut?  

 

4. Pengajar dan santri 

mempraktikan materi dalam 

kelas 

a. Apakah anda 

mensimulasikan materi 

di kelas? 

b. Bagaimana cara anda 

menimulasikanya? 

c. Bagaimana bentuk 

praktiknya? 

 

 

J. Melakukan Pekerjaan Yang Berarti 

NO. INDIKATOR PERTANYAAN 
JAWAB

AN 
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1. 

 

Mempraktikan pelajaran yang 

diajarkan dalam lingkungan 

tempat tinggal dan konteks 

masing-masing 

 

a. Apakah santri diwajibkan 

berkomunikasi dalam 

bahasa Arab dalam 

kehidupan sehari-hari? 

b. Adakah waktu tertentu bagi 

santri wajib berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab 

c. Di mana saja santri wajib 

berkomunikasi 

menggunakan bahasa Arab? 

d. Apakah anda 

mengecek/mengontrol 

aktifitas berbahasa santri di 

lingkungan? 

 

 

K. Pembelajaran Mandiri 

NO. INDIKATOR PERTANYAAN 
JAWAB

AN 

1. 

 

Pengajar memberikan motivasi 

santri untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam dirinya 

 

a. Apakah anda 

memberikan motivasi 

belajar pada santri? 

b. Kapan saja anda 

memotivasi santri dalam 

belajar? 

c. Seberapa sering anda 

memberikan motivasi? 

 

d. Bagaimana cara anda 

memotivasi santri dalam 

belajar? 
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2. Pengajar memperhatikan 

kemampuan  soft skill (disiplin, 

pantang, menyerah, bertanggung, 

jawab) dan hard skill (kecerdasan 

kognisi) yang dimiliki oleh  santri 

a. Apakah anda 

memperhatikan 

kemampuan dasar yang 

ada pada setiap individu 

santri yang variatif 

dalam pembelajaran? 

b. Apakah bakat dan minat 

santri  menjadi sebuah 

aspek yang penting 

untuk mengembangkan 

kemampuan santri? 

 

 

L. Bekerja Sama 

NO. INDIKATOR DESKRIPSI JAWABAN 

1. Santri melakukan pembelajaran 

kelompok dengan santri lain yang 

mempunyai keragaman karakter 

dan kemampuan di dalam kelas dan 

di luar kelas 

a. Apakah anda 

memberikan tugas 

kelompok pada santri? 

b. Apa aspek yang anda 

perhatikan dalam 

membentuk sebuah 

kelompok belajar? 

 

 

2. Pengajar memberikan kesempatan 

setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok 

a. Apakah Santri  

diberikan kesempatan 

untuk 

mempresentasikan 

materi di hadapan 

teman-temannya? 

b. Apakah dipresentasikan 
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di setiap pembelajaran? 

 

M. Berpikir Kritis Dan Kreatif 

NO. INDIKATOR PERTANYAAN INDIKATOR 

1. 

 

Pengajar menyajikan sebuah 

pembelajaran berbasis masalah 

a. Apakah terdapat  

tugas yang berbasis 

pemecahan masalah? 

b. Seperti apa contoh 

tugas yang anda 

berikan? 

 

 

N. Mengembangkan Diri 

NO. INDIKATOR PERTANYAAN  JAWABAN 

1. Pengajar mengenal karakteristik  

individu masing-masing santri 

a. Apakah anda mengenal 

karakteristik(rajin, 

pemarah, sabar dll) 

setiap individu santri 

yang ada di kelas? 

b. Berapa lama anda dapat 

mengenali karakteristik 

individu di setiap 

individu di dalam 

kelas? 

c. Apa anda tidak ketahui 

dari karakteristik 

santri? 
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2. Pengajar memantau dan 

berinteraksi dalam kehidupan santri 

di luar pembelajaran yang ada di 

kelas 

a. Apakah anda memantau 

aktivitas komunikasi 

berbahasa Arab santri 

di luar kelas? 

b. Bagaimana anda 

berinteraksi dengan 

kehidupan santri di luar 

kelas 

c. Kapan dan di mana saja 

anda melakukan 

interaksi tersebut? 

d. Pentingkah interaksi 

pengajar dan santri 

dalam proses 

pembelajaran? 

mengapa? 

 

3. Santri mengembangkan kemahiran 

berbahasa dalam lingkungan sesuai 

bakat dan minat masing-masing 

yang tengah ditekuni 

a. Apakah dalam kegiatan 

ekstrakulikuler seperti 

pramuka, olahraga dan 

kesenian santri  

diwajibkan 

berkomunikasi dalam 

bahasa Arab? 

b. Apakah materi yang 

diberikan sudah 

terintregasi dengan 

situasi dan aktifitas 

individu santri yang 

variatif? 

 

 

O. Mencapai Standar Tinggi 
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NO. INDIKATOR PERTANYAAN 
JAWAB

AN 

1. Pengajar mentapkan standar tinggi 

bagi santri untuk dapat mempraktikan 

apa yang di dapat dari pembelajaran 

sesuai kaidah tepat.  

a. Apakah terdapat standar 

tertentu dalam pencapaian 

komunikasi berbahasa 

Arab santri? 

b. Bagaimana indikator 

pencapaian kompetensi 

santri di kelas 1 TMI 

dalam komunikasi 

berbahasa Arab? 

 

 

P. Melakukan Penilaian Autentik 

 

NO. INDIKATOR PERTANYAAN 
JAWAB

AN 

1. Pengajar menilai proses belajar santri 

dalam pembelajaran maupun 

lingkungan (di dalam kelas dan di 

luar kelas) 

 

a. Apakah ada penilaian 

dalam pembelajaran 

maha>rah al-kala>m 

pada santri kelas 1 TMI? 

b. Jika ada, seperti apa 

bentuk penilaiannya? 

 

2. Pengajar mengevaluasi hasil belajar 

santri 

a. Apakah anda 

mengevaluasi proses 

pembelajaran maha>rah 

al-kala>m santri? 

b. Bagaimana bentuk 

evaluasi yang anda 

berikan pada santri? 

c. Apa manfaat evaluasi 
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tersebut? 

d. Apa tindak lanjut anda 

terdapat evaluasi 

tersebut? 
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TRIANGULASI TEKNIK DAN REDUKSI DATA 

ASPEK-ASPEK CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING DALAM PEMBELAJARAN 

MAHA>RAH AL-KALA>M  PADA KELAS 1 TMI DI PONDOK PESANTREN WALI SONGO 

NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR 

 

NO. INDIKATOR OBSERVASI WAWANCARA DOKUMENTASI 

 

1.  
Membuat 

Ketekaitan 

yang bermakna 

 

- Pengajar 

menjelaskan 

materi dengan 

kefasihan 

bahasa Arab 

yang baik 

secara 

berulang 

- Pengajar 

menjelaskan 

materi dengan 

suara lantang 

dan jelas 

- Pengajar 

menjelaskan 

materi tentang 

kosa kata dan 

percakapan 

sehari-hari 

serta kosa 

kata dan 

materi yang 

berhubungan 

dengan 

pelajaran di 

sekolah 

- Materi yang 

diajarakan 

Dalam 

menjelaskan 

materi kosa kata 

pengajar 

mengucapkan 

lafadz dengan 

jelas dan diulang-

ulang sementara 

santri 

diinstruksikan 

untuk 

mendengarkan 

dengan seksama. 

Setelah itu 

pengajar 

menyuruh santri 

untun mengulangi 

apa yang 

diucapkan oleh 

pengajar berulang 

kali. 

Kosa kata yang 

diberikan tidak 

hanya kosa kata 

yang berlaku 

untuk praktik 

sehari-hari di 

- Program kerja 

LIS 

- Materi 

pembelajaran 

yakni, buku 

bahan ajar 

daily 

conversation 

- Langkah- 

langkah dan 

prosedur 

pembelajaran 

dalam buku 

daily 

conversation  

- Buku bahan 

ajar the 

selected 

vocabullary 

- Dokumentasi 

foto kegiatan 

pembelajaran 

bahasa di 

asrama 
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bersifat 

aplikatif 

dalam segala 

situasi santri 

seperti ketika 

berada dalam 

pergaulan 

sehari, acara 

formal, 

maupun 

dalam 

kegiatan 

ekstrakuliku- 

Ler 

berbagai situasi di 

lingkungan 

pesantren namun 

juga kosa kata 

yang 

berhubungan 

dengan pelajaran 

di sekolah serta 

kegiatan 

ekstrakulikuler 

santri 

 

2.  

 

Melakukan 

Pekerjaan 

Yang Berarti 

 

 

- Santri 

mempraktikan 

bahasa Arab 

untuk 

berkomunikas

i di 

lingkungan 

pesantren 

- Santri 

berantusias 

untuk 

bertanya 

secara 

mendalam 

terhadap 

materi ketika 

pengajar 

membuka sesi 

pertanyaan 

 

Santri sudah 

memiliki 

kesadaran 

pentingnya 

memepelajari dan 

mempraktikan 

bahasa di 

lingkugan 

pesantren 

meskipun belum 

seluruhnya. Hal 

ini disebabkan 

karena beberapa 

faktor seperti 

kurangnya 

kesadaran dan 

kurangnya 

kompetensi 

berbahasa pada 

sebagian santri. 

 

- Tata tertib LIS  

- Program kerja 

LIS 

 

3.  

 

Pembelajaran 

Mandiri 

- Pengajar 

memberikan 

pemahaman 

 

- Untuk 

kegiatan 

ekstrakulikuer, 

 

- Program kerja 

LIS 
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kepada santri 

tentang 

pentingnya 

kemampuan 

bahasa dalam 

kehidupan 

masa kini dan 

layak untuk 

dikembangka

n  

- Pengajar 

memberikan 

materi yang 

berhubungan 

dengan 

pengembanga

n soft skill dan 

hard skill . 

Berupa materi 

kosa kata 

yang 

berhubungan 

dengan 

bidang 

ekstrakuliku 

ler yang 

beragam 

- Santri 

menghafalkan 

kosa kata 

yang 

diberikan oleh 

pengajar 

- Santri mampu 

mendeskripsi

kan apa yang 

dilihat dengan 

kemampuan 

bahasa yang 

dimilikinya 

pengurus tidak 

mewajibkan 

praktik 

berbahasa 

untuk 

komunikasi, 

demi 

efisienitas 

kegiatan 

ektrakulikuler.  

 

- Pengurus LAC 

dan LIS 

mengadakan 

kegiatan 

lomba bahasa 

bertajuk 

language 

event dimana 

terdapat lomba 

kesenian dan 

ketrampilan 2 

bahasa 
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secara 

spontan 

meskipun 

terdapat 

sedikit 

kesalahan 

tehadap 

gramatika 

pada sebagian 

santri. 

4.  Bekerja sama Tugas yang 

bersifat 

kelompok 

hanya ketika 

program 

“muhadatsah” 

dimana 

pembagian 

kelompok 

hanya 

berpasang-

pasangan (2 

orang). Di 

program 

tersebut santri 

ditugaskan 

untuk melatih 

kempuan 

berbicara 

dalam bahasa 

Arab dengan 

topic yang 

ditentukan 

Pengajar melatih 

kemampuan 

berbicara santri 

secara berpasang-

pasangan dengan 

topik yang telah 

ada dalam buku 

daily 

conversation, 

namun topik 

dipilihkan oleh 

pengajar  

 

- Langkah- 

langkah dan 

prosedur 

pembelajaran 

dalam buku 

daily 

conversation  

 

5.  Berpikir Kritis 

dan Kreatif - Pengajar 

mencontohkan 

rangkaian 

kalimat dari 

kosa kata 

bahasa Arab 

 

Pertama-tama, 

santri 

dinstruksikan 

untuk mendengar 

dan 

- Langkah- 

langkah dan 

prosedur 

pembelajaran 

dalam buku 

daily 

conversation  
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tanpa memberi 

tahu artinya 

terlebih dahul 

- Santri menebak 

makna kosa 

kata dalam 

bahasa Arab 

melalui contoh 

kalimat yang 

dibuat oleh 

pegajar  

- Santri diberikan 

tugas untuk 

mempraktikan 

sebuah 

percakapan dari 

topik 

percakapan 

yang diberikan 

oleh pengajar 

- Pengajar 

meminta santri 

untuk 

mengganti 

sebagian kosa 

kata dari 

kalimat yang 

ada dalam judul 

atau topik 

percakapan 

dengan kata lain 

yang sama-

samavcocok 

memperhatikan 

pelafalan kosa 

kata oleh 

pengajar, setelah 

itu pengajar 

meminta santri 

untuk mengulangi 

beberapa kali. 

Kemudian 

pengajar 

membuat kalimat 

dengan kosa kata 

yang baru saja 

diberikan tanpa 

memberi tahu 

artinya di dalam 

bahasa Indonesia 

sambil 

memperagakan 

dengan fisik atau 

media. Setelah 

itu, santri akan 

mengidentifikasi 

kalimat yang 

dirangkai oleh 

pengajar dan apa 

yang 

diperagaakannya. 

Santri yang ingin 

menebak 

maknanya 

diberikan 

kesempatan 

dengan 

mengacungkan 

tangan. Apabila 

taka ada satupun 

yang dapat 

menebak pengajar 

akan memberi 
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tahu artinya. 

Yang terkahir, 

pengajar akan 

menulis dan 

mengintruksikan 

santri untuk 

menulis kosa kata 

dan makna yang 

ditulis di papan 

tulis. 

6.  Mengembang 

kan Diri 
- Pengajar 

terlihat akrab 

dengan santri 

dalam interaksi 

sehari-hari 

- Santri mengenal 

pengajar secara 

pribadi dengan 

baik meskipun 

ada sebagian 

yang belum 

dikenal 

 

Pengajar tengah 

mencoba 

melakukan 

pengenalan secara 

mendalam 

terhadap konsisi 

individu masing-

masing terkait 

karakter serta 

bakat dan minat 

yang digemari. 

Proses tersebut 

memang belum 

sepenuhnya 

sempurna karena 

pembelajaran 

baru belangsung 

satu bulan 

 

 

 

- Daftar hadir 

santri 

- Laporan kerja 

LIS 
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- Memantau 

kedisiplinan 

peraturan wajib 

bahasa bagi 

santri 

- Mengecek 

sejauh mana 

proses 

kemampuan 

santri dalam 

berbahasa 

- Memberikan 

perhatian 

khusus di luar 

pembelajaran 

pada santri yang 

memiliki 

kemampuan 

lebih kurang 

dari teman-

temannya. 

- Santri 

menyalurkan 

kemampuan 

berbahasa 

melalui bakat 

dan minat yang 

ditekuni 

- Pengajar 

mewadahi bakat 

dan minat santri 

dengan event 

perlombaan 2 

bahasa (arab, 

inggris) 

  

 

7.  

 

Mencapai 

Standar Tinggi 

- Pengajar 

mempunyai 

target 

kompetensi 

 

Untuk semester 

pertama target 

kompetensi santri 

 

-Tidak ada hasil 

dokumentasi untuk 

aspek ini pengajar 
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khusus untuk 

hafalan dan 

kemampuan 

berbiicara santri 

- Pengajar tidak 

hanya menuntut 

kedisiplinan 

berbahasa 

namun juga 

ketepatan 

praktik dengan 

teori gramatika 

adalah  

memperbanyak 

hafalan kosa kata 

dasar tentang 

lingkungan 

pesantren dan 

kosa kata yang 

berhubungan 

dengan pelajaran 

yang ada di 

sekolah. 

Sementara di 

semester kedua 

santri akan 

diajarkan sedikit 

gramatika bahasa 

Arab 

tidak mendapatkan 

rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 

bagi santri secara 

tertulis 

8.  Penilaian 

Autentik - Pengajar 

mengontrol 

kemampuan 

santri di luar 

pembelajaran 

serta 

mengevaluasi 

kesalahan 

berbahasa santri 

yang 

ditemuinya. 

 

Terdapat waktu-

waktu tertentu 

pengajar untuk 

mengecek 

aktifitas 

berbahasa santri 

di asrama 

Pengajar akan 

melakukan 

evaluasi dari segi 

kompetensi yaitu 

ketepatan 

pelafalan dan 

kedisiplinan 

yakni sanksi bagi 

santri yang tidak 

menggunakan 

bahasa Arab 

dalam 

komunikasi. 

 

- Program Kerja 

LIS 
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- memberikan 

soal-soal latihan 

tentang materi 

yang sudah di 

ajarkan di akhir 

bulan sebagai 

evaluasi 

kompetensi 

santri 

- Selain itu 

terdapat 

evaluasi 

kedisiplinan 

berbahasa 

melalui 

penindakan dan 

pemberian 

sanksi bagi 

yang melanggar 

peraturan 

berbahasa. 
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